BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab V ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan merupakan hasil atau jawaban dari

permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu juga akan diberikan

saran untuk objek penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat

melakukan peneltian dengan lebih baik lagi.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis yang sudah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat 7 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan jemaat Gereja X dalam mengikuti ibadah online yaitu reliability,
ease of use, appearance, content, security, experience, dan
communication.

Telah dilakukan penilaian performansi dan diperoleh nilai rata-rata
performansi sebesar 3,47. Terdapat 3 variabel yang memiliki nilai di
bawah rata-rata performansi yaitu reliability, appearance dan experience
dengan masing masing nilai yaitu 3,44, 3,154 dan 3,043.

Prioritas perbaikan dilakukan pada 4 variabel yaitu reliability, ease of use,
communication dan experience dengan pertimbangan nilai performansi
dan path coefficient.

Diberikan beberapa usulan perbaikan terhadap Gereja X untuk
meningkatkan kepuasan jemaat dalam mengikuti ibadah seperti
membentuk tim multimedia atau pembagian tugas khusus, pembaruan
terkait background pada channel Youtube Gereja X pemindahan lokasi
wifi, pembuatan poster yang berkaitan tentang informasi serta
penambahan alat tambahan seperti kamera, penguat sinyal dan video

mixer switcher.
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V.2 Saran

Adapun beberapa saran yang diberikan kepada Gereja X dan juga peneliti
selanjutnya. Kepada Gereja X untuk dapat mempertimbangkan usulan-usulan
perbaikan yang diberikan untuk meningkatkan kepuasan jemaat dalam beribadah
online. Selain itu terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti
selanjutnya yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya mampu menggunakan lebih banyak data agar hasil

penelitian yang diperoleh memberikan model yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan segmentasi sesuai jenis ibadah

yang ada di Gereja X.
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